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Abstract

Many Youtube users leave comments on the YouTube video content they watch. These
comments would be useful if further analysis were carried out. This study aims to analyze
Sentiments Toward Youtube Video Comments, to make it easier for creators to find out what
types of videos are of interest to viewers, without having to read the comments one by one. The
stages carried out in this research are web scrapping, preprocessing, labeling, feature extraction,
classification and evaluation. The results of the analysis show that the type of video content with
the theme of daily vlogs is more in demand by YouTube users with positive dominant sentiment
results. The daily vlog theme has a positive sentiment of 84.0% and a negative sentiment of
16.0%. The use of the SVM (Support Vector Machine) algorithm has an accuracy value of 86%,
a precision of 87%, a recall of 99% and an fl1-score of 100%.

Keywords: Sentiment Analysis; Text Mining; Support Vector Machine; Youtube

Abstrak

Banyak pengguna Youtube yang meninggalkan komentar pada konten video youtube yang
mereka tonton. Komentar-komentar tersebut akan memberikan manfaat jika saja dilakukan
analisis lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan menganalisis Sentimen Terhadap Komentar Video
Youtube, untuk memudahkan kreator mengetahui jenis video yang diminati penonton, tanpa
harus membaca komentar secara satu per satu. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah web scrapping, preprocessing, labelling, ekstraksi fitur, klasifikasi dan evaluasi. Hasil
analisis menunjukkan jenis konten video bertema daily vlog lebih banyak diminati oleh pengguna
youtube dengan hasil sentimen dominan positif. Tema daily viog memiliki sentimen positif sebesar
84.0% dan sentimen negatif sebesar 16.0%. Penggunaan algoritma SVM (Support Vector
Machine) memiliki nilai akurasi sebesar 86%, presisi sebesar 87%, recall sebesar 99% dan f1-
score sebesar 100%.

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Text Mining; Support Vector Machine; Youtube

1. Pendahuluan

Internet pada abad ke 21 dimanfaatkan dalam segala bidang. Mulai dari media sosial,
game online, chatting online, shopping online, transportasi online dan masih banyak lagi. Orang-
orang menggunakan internet tidak hanya karena kebutuhan tapi karena ingin mengisi waktu
luang. Salah satunya dengan mengunjungi aplikasi youtube. Berdasarkan survey yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau APJII tahun 2022 kuartal 1, 63,02%
media sosial yang sering digunakan adalah aplikasi youtube.

Setiap pengguna youtube dapat membuat channel sendiri yang memungkinkan
penggunanya untuk mengunggah video. Pengguna harus membuat konten video yang menarik
agar pengguna lain mempunyai rasa ingin tahu dan menonton video yang di-upload. Ketika
menonton konten video di youtube, pengguna merespon video tersebut dengan memberikan
bermacam-macam komentar. Beragamnya komentar tekstual yang disampaikan pengguna
membuat kreator kesulitan menentukan jenis video yang diminati pengguna. Sehingga perlu
adanya analisis sentimen untuk menganalisis komentar yang beragam untuk mencari informasi
penting dibalik komentar setiap pelanggan. Analisis sentimen merupakan komputasional dari
opini orang lain, pemberian nilai, serta emosi yang terdapat dalam entitas, event, dan atribut yang
dimiliki [1].
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Studi tentang analisis sentimen dapat memberi informasi berharga. Analisis sentimen di
jejaring sosial, seperti twitter, youtube atau facebook, telah menjadi sarana yang kuat untuk
belajar tentang pendapat pengguna [2]. Analisis sentimen adalah metode menganalisis data
untuk mengetahui bagaimana perasaan orang. Analisis sentimen dapat dibagi menjadi 3 tugas,
yaitu pengenalan teks informasi, ekstraksi informasi, dan klasifikasi sentimental (deteksi emosi,
polaritas) [3].

Text mining digunakan dalam penelitian ini karena telah mendapatkan perhatian yang
signifikan di berbagai aplikasi baik di dunia akademis maupun industri. Proyek penelitian dan
pertanyaan penelitian menjadi lebih kompleks sehingga yang dibutuhkan lebih dari sekedar
pengambilan data. Text mining dalam big data analytics muncul sebagai alat yang ampuh untuk
memanfaatkan kekuatan data tekstual tidak terstruktur dengan menganalisisnya untuk
mengekstrak pengetahuan baru untuk mengidentifikasi pola dan korelasi signifikan yang
tersembunyi dalam data [4]. Terdapat beberapa metode text mining yaitu: information extraction,
information retrieval, summarization, clustering, categorization [5].

Analisis sentimen komentar pengguna youtube dalam penelitian ini bertujuan untuk
memudahkan para kreator youtube mengetahui jenis video yang diminati pengguna youtube,
tanpa harus membaca satu persatu komentar yang diberikan. Dataset diambil secara langsung
menggunakan web scraper di halaman web youtube. Selain itu analisis sentimen dapat
membantu pengguna youtube itu sendiri untuk dapat menikmati konten video yang diinginkan
berdasarkan komentar yang dituliskan di Youtube. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, algoritme Support Vector Machine (SVM) memiliiki nilai akurasi yang tinggi dan
cukup baik. Maka akan dilakukan penelitian mengenai analisis sentimen terhadap komentar video
youtube dengan menggunakan algorima support vector machines.

2. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya mengukur analisis sentimen menggunakan beberapa
algoritme misalnya algoritme SVM, Naive Bayes, K-Means dan K-Nearest Neighbor. Penelitian
mengenai analisis sentimen pada twitter terhadap Nadiem Makariem dengan menggunakan
metode Naive Bayes dan Support Vector Machines menggunakan data yang diperoleh dari twitter
melalui crawling dengan menggunakan twitter API. Hasil uji coba diketahui bahwa sentimen
masyarakat terhadap Nadiem Makariem lebih banyak oleh sentimen positif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritme Naive Bayes memiliki akurasi lebih besar dari SVM. Naive Bayes
mempunyai akurasi 91.48% sedangkan SVM memiliki keakurasian 85.47% [6].

Penelitian lainnya yaitu tentang sentimen analisis dan klasifikasi tweets yang
menggunakan bahasa Indonesia terhadap moda transportasi umum yaitu Moda Raya Terpadu
(MRT) Jakarta dengan menggunakan algoritme Naive Bayes. Data diambil dari twitter melalui
proses crawling, hasil penelitiannya adalah akurasi sistem yang diperoleh dari analisis sentimen
terhadap tweet mengenai MRT Jakarta adalah 95.88% [7].

Penelitian tentang analisis sentimen dan klasifikasi terhadap berita hoax Covid-19
dengan menggunakan algoritme Support Vector Machines. Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
algoritme SVM dengan kernel linear menunjukkan hasil prediksi yang baik pada skenario (80:20).
Pasalnya, model tersebut mampu membedakan berita yang hoax dan bukan hoax tentang Covid-
19 dengan akurasi tertinggi yaitu 97,06%. Kemudian hasil akurasi kernel RBF paling rendah pada
skenario (90:10) yaitu 90,46%, model ini tidak cocok untuk mengklasifikasikan berita hoax atau
tidak hoax Covid-19 [8].

Pada tahun 2022 penelitian dilakukan oleh Miranti, Nurul, Muhammad dan Galuh
mengenai analisis sentimen twitter menggunakan data tweet twitter dengan 1000 data, yang
bertujuan untuk mengetahui keberadaan K-poppers di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sentimen negatif sebesar 15,09%, netral sebesar 51,75%, dan positif sebesar 33,15%.
Tingkat evaluasi yang diperoleh dengan menggunakan metode Silhouette Coefficient adalah
sebesar 0.687974 [9].

Penelitian yang dilakukan oleh Auliya, Adam, Debby, dan Nurman mengenai analisis
sentimen terhadap kebijakan lock down pemerintah Jakarta menggunakan algoritme SVM
dengan ektraksi fitur tf-idf. Data diambil melalui proses crawling pada twitter, hasil klasifikasi
mendapatkan sentimen positif sebesar 68,75% dan negatif sebesar 31,25%. Nilai akurasi dalam
menggunakan algoritme SVM adalah sebesar 74%, nilai presisi sebesar 75%, nilai recall sebesar
92% dan nilai sebesar f1-score 83% [10].

Penelitian berjudul “Analisis Sentimen Aplikasi Ruang Guru Di Twitter Menggunakan
Algoritme Klasifikasi” melakukan analisis sentimen terhadap aplikasi Ruang Guru dengan data
set diambil dari twitter. Dilakukan klasifikasi menggunakan algoritme Naive Bayes (NB), Support
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Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbour (K-NN). Hasil pengujian menunjukan bahwa model
terbaik adalah algoritme PSO berbasis SVM dengan nilai akurasi 78,55% dan AUC sebesar
0,853 [11].

Penelitian yang membahas analisis sentimen sudah banyak dilakukan. Analisis sentimen
yang dilakukan sudah menggunakan algoritme yang berbeda-beda, misalnya SVM, Naive Bayes,
K-Means dan K-Nearest Neighbor dan dataset yang diambil adalah menggunakan data twitter.
Pada penelitian ini menggunakan algoritme SVM dengan mengambil dataset dari youtube
dengan tujuan dapat mengetahui tema konten video youtube yang diminati oleh pengguna
youtube. Pengambilan dataset dari aplikasi youtube inilah yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang lain yang menggunakan dataset dari twitter. Dataset diambil dari
komentar yang diberikan oleh pengguna pada konten video di youtube. Penggunaan algoritme
support vector machines kernel polynomial dengan bahasa pemrograman python diharapkan
dapat mengklasifikasi komentar video youtube dengan baik, sehingga dapat diketahui jenis
konten video dengan sentimen dominan positif dan konten video dengan komentar dominan
negatif.

3. Metodologi
Terdapat beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
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5. Tokenuzed

Y
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Evaluaton
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

3.1. Web Scrapping

Teknik Web Scraping digunakan untuk teknik pengambilan data suatu web. Metode
Depth First Search (DFS) merupakan metode pencarian yang bisa digunakan dalam proses Web
Scraping di Internet [12]. Web scraping adalah sebuah tahapan pengambilan data yang bertindak
sebagai pengumpul dataset yang merupakan langkah pertama dari penelitian ini. Data yang
diambil berupa komentar pada channel youtube Ricis Official dengan tema daily vlog, channel
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Ken & Grat dengan tema video kuliner, channel Gadgetin dengan tema video unboxing, channel
123 GO! Indonesian dengan tema video hack / DIY, dan channel Tereza Fahlevi dengan tema
video cover music. Selector graph digunakan sebagai alur dari web scrapper dalam mengambil
data. Gambar 2 merupakan selector graph yang digunakan dalam proses Web Scrapping pada
penelitian ini.
3.2. Preprocessing

Preprocessing data melibatkan pembersihan data, sehingga data dapat digunakan untuk
tahap selanjutnya. Tahapan preprocessing yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi case

() judul
() likes
_root () scrollpage () video_link () () komen
L ! p—y L
() scroll2

() teks_komen

Gambar 2. Selector Graph

folding, cleansing, stemming, stopwords, dan tokenization.

a. Case folding, proses mengubah teks dokumen menjadi huruf

b. Cleansing, proses membersihkan teks dokumen dari teks yang tidak dibutuhkan oleh
proses seperti, hashtag, html, emoticon, url dan mention

c. Stopwords, proses menghapus kata sambung yang tidak efektif

d. Stemming, bertujuan untuk mengubah kata pada teks dokumen menjadi kata dasar

e. Tokenization, merupakan proses memotong setiap kata dalam kalimat dengan pemisah
tanda petik ().

3.3. Labelling

Proses labelling dilakukan menggunakan kamus bahasa lexicon dengan mengosongkan
kamus bahasa lexicon default terlebih dahulu, kemudian mengisi kamus lexicon menggunakan
kamus sentimen berbahasa indonesia oleh Wabhid [13].

3.4. Ektraksi Fitur

Sebelum dilakukan klasifikasi terlebih dahulu dilakukan pembobotan setiap kata
menggunakan TfidfVectorizer dari library sklearn [14]. Dengan menggunakan ektraksi fitur TF-
IDF akan meningkatkan efisiensi klasifikasi yang akan mengurangi waktu pengolahan oleh
komputer dan meningkankan akurasi.

3.5. Klasifikasi

Dalam melakukan pelatihan dengan algoritme SVM mengikuti aturan sebagai berikut:
1. Titik data:

x; = {x1,%p, ., X} € R™ .. )
2. Kelas data:
yie{-1,+1} ... (6)

3. Pasangan data dan kelas :

{(xi,yi)}évzl ........ (7)
4. Maksimalkan fungsi berikut:

_ VN N

Ld = Zi=1 a; — Zi=1 Z?’zl aiajyiyj K(xl-‘xj) ........ (8)

syarat:0 < a; <Cdan YN a;y, =0 ........ 9)
5. Hitung nilai bobot vector (w) dan bias (b):

W= YN aYiXi (10)
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b= —%(w.x+ +w.x7) ... (11)
6. Fungsi keputusan klasifikasi sign (f(x)) :
fx)=w.x+b.... (12)
atau
f(x)= X" ayi K(x,x))+b ... (13)

Keterangan:
N : Jumlah data yang ada
n : Jumlah fitur yang ada

Ld : Dualitas Lagrange Multipier

a; - Nilai bobot setiap titik data

C : Nilai konstanta

M : Jumlah support vector/titik data yang memiliki &; > 0
K (x, x;): Fungsi Kernel [15].

Sebuah support vector machine mengambil dua titik (vektor) dan membentuk garis
pemisah (atau permukaan batas jika ada lebih dari dua dimensi). Garis pemisah yang dibentuk
oleh kedua vektor ini disebut hyperplane [10]. Kernel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kernel polynomial. Tabel 2 merupakan rumus kernel pada support vector machine.

Tabel 2. Rumus Kernel

No Jenis Kernel Model

1 Linear K(e.x") = (x.x") coeenn(1)

2 Polynomial K(.x)=(.x"+¢) .....(2)

3 RBF Gaussian K(x.x") = exp(—y||lx — x'[|?) ..o..... (3)
4 Sigmoid K(x.x") = tanh(ax.x" + B) ....... (4)

3.6. Evaluasi

Tahap evaluasi berfungsi untuk menghitung nilai akurasi, recall dan presisi. Metode
Confusion Matrix digunakan untuk melakukan evaluasi dengan membandingkan hasil pelabelan
dengan hasil klasifikasi SVM. Tabel 3 di bawah merupakan perhitungan Confusion Matrix.

Tabel 3. Confusion Matrix
Hasil Klasifikasi

Positif Negatif
Kelas Actual Positif TP FN
Negatif FP TN

Akurasi merupakan hasil prediksi positif dan negatif yang dibandingkan dengan
keseluruhan data yang diuji. Persamaan (14) merupakan rumus untuk menghitung akurasi.

TP+ TN
TP+ TN + FP +FN

Akurasi =

Recall merupakan bagian kelas positif yang diklasifikasi secara tepat. Persamaan (15)
adalah rumus untuk menghitung nilai recall.

Recall = —— ... (15)

Presisi adalah proporsi kelas positif yang diklasifikasikan sebagai benar positif
dibandingkan dengan jumlah total hasil yang diklasifikasikan sebagai positif. Berikut persamaan
(16) untuk menghitung presisi.
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P

. T
Presisi = ——........ (16)
TP + FP

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Web Scrapping

Proses web scrapping dilakukan tanggal 07 November 2022 pada akun youtube Ricis
Official, Ken & Grat, Gadgetin, 123 GO! Indonesia, Tereza Fahlevi. Dengan contoh hasil web
scrapping channel youtube Ricis Official yang terdapat pada Gambar 3.

print(df.shape)
df.head{(18)

(3078, 4)
web-scraper-order vidio_link komen comments
0 1667759116-1 20.35\nSedang diputar 846  Masya Allah Tabarakailah keluarga yang adem,ag
1 1667759116-2 20.35\nSedang diputar B46 Humorku sebatas "Ria ricliisss., Emaknya Moana
2 16677581168.3 20.35\nSedang diputar B46 Yey akhimya viog bareng arafah sm halda lucu ...
3 1667759116-4 20.35\nSedang diputar B46 Masya Allah 1abarakallah Moana kedatangan Araf
4 1667759116-6 20.35nSedang diputar 846 masyaAllah mereka berdua emang kocak banget, dr
5 16677561166 20.35\nSedang diputar B46 Sepaniang viog salfok sama icis yg pas aja g

Gambar 3. Hasil Web Scrapping

4.2. Preprocessing

Case folding, cleansing text, stemming, stopword, tokenization, dilakukan pada fase ini.
Proses pada tahap ini yaitu mengonversi semua karakter dalam dokumen teks menjadi huruf
kecil. Selanjutnya menghapus tanda baca dan karakter asing titik, tanda tanya, tanda seru, koma,
url, html, emoji, dan menghapus simbol asing, menghapus kata henti, mengubah kata majemuk
menjadi kata dasar dan kemudian memisahkan teks.

4.2.1. Case Folding
Pada tahap ini untuk mengubah data teks menjadi huruf kecil (lower case) agar mudah
dalam pembacaan komputer. Tabel 4 merupakan kutipan hasil yang diperoleh dari tahap case
folding.
Tabel 4. Hasil Case Folding
Sebelum Sesudah

Masya Allah Tabarakallah keluarga yg adem,agamis masya allah tabarakallah keluarga yg
dan harmonis yang menjadi panutan semua adem,agamis dan harmonis yang menjadi
orang,semoga selalu sehat?. panutan semua orang,semogda selalu sehat?.

Humorku sebatas "Ria riciiisss...Emaknya Moana, humorku sebatas "ria riciiisss...emaknya moana,
Ria Ricis istrinya pak Tengku" Astagfirullah ria ricis istrinya pak tengku" astagfirullah

4.2.2. Cleansing Text

Pada tahap ini yaitu menghapus tautan url, titik, koma, tanda seru, tanda tanya,
penghapusan emaji, sebutan dan tagar, dan hapus simbol yang tidak penting. Tabel 5 merupakan
kutipan hasil dari proses cleansing text.

Tabel 5. Hasil Cleansing Text
Sebelum Sesudah

masya allah tabarakallah keluarga yg adem,agamis masya allah tabarakallah keluarga yg adem
dan harmonis yang menjadi panutan semua agamis dan harmonis yang menjadi panutan
orang,semoga selalu sehat2. semua orang semoga selalu sehat

humorku sebatas "ria riciiisss...emaknya moana, ria humorku sebatas ria ricis emaknya moana ria
ricis istrinya pak tengku" astagfirullah ricis istrinya pak tengku astagfirullah
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4.2.3. Stemming

Tujuan dilakukan stemming untuk menemukan kata dasar, library stemmer factory
digunakan dalam penelitian ini. Tabel 6 merupakan kutipan hasil dari proses stemming.

Tabel 6. Hasil Stemming
Sebelum Sesudah

masya allah tabarakallah keluarga yg adem agamis masya allah tabarakallah keluarga yg adem
dan harmonis yang menjadi panutan semua orang agama harmonis panutan orang moga sehat
semoga selalu sehat

humorku sebatas ria ricis emaknya moana ria ricis humor batas ria ricis emaknya moana ria ricis
istrinya pak tengku astagfirullah istri tengku astagfirullah

4.2.4. Stopword

Untuk mempermudah proses remove stopword, digunakan library NLTK berbahasa
indonesia. Penelitian ini menambahkan beberapa kata yang sering dijumpai pada data seperti
"tdk”, "yg", "utk" dan lainnya untuk meminimalkan adanya noise dan membuat data lebih bersih.
Tabel 7 merupakan kutipan hasil dari proses stopword.

Tabel 7. Hasil Stopword

Sebelum Sesudah
masya allah tabarakallah keluarga yg adem agama masya allah tabarakallah keluarga adem agama
harmonis panutan orang moga sehat harmonis panutan orang moga sehat
humor batas ria ricis emaknya moana ria ricis istri humor batas ria ricis emaknya moana ria ricis
tengku astagfirullah istri tengku astagfirullah

4.2.5. Tokenization

Tokenization bertujuan untuk memecah teks menjadi beberapa bagian, dapat berupa
kata atau kalimat. Proses ini menggunakan library NLTK khusus untuk tokenization. Tabel 8
merupakan kutipan hasil dari proses tokenization.

Tabel 8. Hasil Tokenization

Sebelum Sesudah
masya allah tabarakallah keluarga adem agama ['masya', 'allah’, 'tabarakallah’, 'keluarga', 'adem’,
harmonis panutan orang moga sehat ‘agama’, 'harmonis’, 'panutan’, 'orang’, ‘'moga’,
'sehat’, "]
humor batas ria ricis emaknya moana ria ricis istri  ['humor’, 'batas’, 'ria’, 'ricis', 'emaknya’, '‘moana’,
tengku astagfirullah 'ria’, 'ricis', istri', 'tengku’, 'astagfirullah']

4.3 Labelling

Data sentimen komentar video youtube dilakukan proses labelling menggunakan kamus
sentimen lexicon yang dikosongkan. Proses selanjutnya adalah pengisian lexicon dengan kamus
sentimen bahasa indonesia dari Wahid untuk membuat label sentimen negatif dan positif. Tabel
9 merupakan cuplikan hasil dari proses labelling.

Tabel 9. Hasil Labelling
Komentar Sentimen

masyaallah tabarakallah sehat dan sukses buat ricis ryan dan baby moana dan Negatif
seluruh teamnya smoga dijauhkan dari fitnah dan orang yang iri dengki dengan
kebahagiaan keharmonisan kluarga ricis aamiin

liat kalian berdua seneng banget dehsehat selali kalian berdua smoga rumah tangga Negatif
kalian di jauhkan dari perselingkuhan perselisihan aminn

masya allah imut banget loh moana lucu banget Positif
masya allah semoga moana jadi anak yang pinter baik dan solehah amin Positif
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4.4 Ektraksi Fitur

Bertujuan untuk meningkatkan efisiensi klasifikasi, meningkatkan akurasi dan
mengurangi waktu komputasi. Gambar 4 merupakan hasil proses TF-IDF.

['sa®, “aah', 'sahh’', ‘sslamin', ‘sanii’, ‘ssniin’, “ssmiinn’, 'samiinsehat’,
[“yunifs', “yunifsh”, “yunites', ‘yusuf', 'yutub', 'yutuber', 'yy', "zsman’', '
[[e. 8. e 8. a. 9. vy
e. 2. © a. 9. 8. ]
(8. 8. @ @. 2. e, i
8. a. ¢ 8. 8. 8, 1
(0. 0. e 2 L 2.06375658 .,
e, 0. B a a. 8. ]
[e. e. e 3. Q. 9.11743204 ..
9. e. @ 2 8. 8. i
(8, 8. B 8. @ 8
e. 8. z 8. . 8. ]
ICH 8, @ @ e, 2.98438629
8, 2. 3 2. 2. e. 1
(0. o. e 2. 0. e .
CR 2. @ e. 2. E) 1
{‘aa’: 8, ‘aah': 1, ‘*aahh’: 2, ‘aalamin': 3, ...}
['masya®, "allah', 'tavarakallah', 'keluarga', 'yang®’, 'aden', 'agamisz’, ‘dan'

Gambar 4. Hasil TF-IDF

4.5 Klasifikasi

Pada klasifikasi dilakukan split data training dan testing, yaitu 90% sebagai data training
kemudian 10% sebagai random testing. Tabel 10 merupakan hasil klasifikasi menggunakan
support vector machines.

Tabel 10. Hasil Klasifikasi Support Vector Machines

Channel Youtube Sentimen Positif Sentimen Negatif
Ricis Official 84.0% 16.0%
Ken & Grat 42.2% 57.8%
Gadgetin 42.2% 57.8%
123GO! Indonesian 48.7% 51.3%
Tereza Fahlevi 61.4% 38.6%

Berdasarkan hasil klasifikasi, channel youtube Ricis Official memiliki sentimen positif
tertinggi yaitu 84.0%, dan sentimen negatif sebesar 16.0%, sedangkan channel youtube Ken &
Grat dan Gadgetin memiliki sentimen postitif terendah yaitu 42.2% dan sentimen negatif sebesar
57.8%. Gambar 5 merupakan Visualisasi data dari hasil klasifikasi support vector machines.

Channel youtube Ricis Official memiliki kemunculan kata dengan frekuensi paling besar
pada komentar yaitu kata Moana. Gambar 6 merupakan contoh kemunculan kata terbesar pada
channel youtube Ricis Official.
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4.6 Evaluasi

Pengujian menggunakan metode confusion matrix dilakukan untuk mendapatkan nilai
akurasi, presisi, recall dan fl-score. Gambar 7 merupakan hasil yang diperoleh dari pengujian
confusion matrix.
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Gambar 7. Confusion Matrix

Confusion matrix pada Gambar 7 diatas adalah hasil pengujian support vector machine,
dengan pembagian data 90:10 dimana terdapat nilai true positive yaitu ketika data aktual positif
dan berhasil diprediksi sebagai positif, kemudiann nilai true negative yaitu ketika data aktual
negatif dan berhasil diprediksi sebagai negatif, kemudian false positive yaitu ketika data aktual
negatif dan diprediksi sebagai positif, sedangkan false negative yaitu ketika data aktual positif
dan diprediksi sebagai negatif.

Hasil confusion matrix pada Gambar 7 diatas nilai true positive sebesar 245 data, nilai
true negative 3 data, nilai false positive 38 data dan false negative 2 data, menghasilkan akurasi
support vector machine sebesar 86%, presisi sebesar 87%, recall sebesar 99% dan fl-score
sebesar 100%. Berdasarkan akurasi yang diperoleh yaitu sebesar 86% dengan menggunakan
support vector machine kernel polynomial, maka penelitian mengenai analisis sentimen komentar
video youtube dikatakan cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa klasifikasi sentimen komentar
pengguna youtube menggunakan support vector machine kernel polynomial menghasilkan
akurasi sebesar 86%. Hal ini berarti SVM dapat membantu kreator untuk mengetahui jenis video
yang diminati oleh pengguna youtube dengan cukup baik. Hasil akurasi klasifikasi sentimen
menggunakan support vector machine yang baik ini menguatkan penelitian terdahulu dengan
hasil yang diperoleh pada penelitian terdahulu yaitu penelitian [6] nilai akurasi sebesar 85.47%
dengan data berjumlah 2500 data dan penelitian [8] nilai akurasi sebesar 90.46% dengan data
berjumlah 1377 data, sedangkan penelitian ini menggunakan data yang berjumlah 3078 data.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada pada penelitian ini data
diambil dari komentar video youtube dan penelitian terdahulu menggunakan data teks dari tweet
pada twitter. Walaupun jumlah dan sumber data yang digunakan berbeda namun hasil akhir dari
penelitian ini memperkuat penelitian [6], [8] bahwa SVM cukup baik dalam melakukan klasifikasi
sentimen. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode seleksi fitur lainnya untuk
mendapatkan hasil akurasi yang lebih maksimal. Dapat juga dibuatkan aplikasi berbasis web
untuk memudahkan analisis sentimen dengan dataset yang lebih beragam.

5. Simpulan

Klasifikasi analisis sentimen dilakukan terhadap komentar video youtube berbahasa
Indonesia dengan tema daily viog, video kuliner, video unboxing, video hack/DIY, video cover
music. Kesimpulan jenis konten video youtube dengan sentimen dominan positif yaitu jenis
konten daily vlog. Presentase sentimen positif yang diperoleh konten daily vlog sebesar 84.0%
dan presentase sentimen negatif sebesar 16.0%. Sedangkan jenis konten video youtube dengan
sentimen dominan negatif adalah jenis konten unboxing dan jenis konten video kuliner dengan
sentimen positif 42.2% dan sentimen negatif 57.8%. Berdasarkan hasil tersebut, sentimen ini bisa
digunakan sebagai pertimbangan dalam pembuatan jenis konten video youtube. Algoritme
support vector machines menggunakan ekstraksi fitur tf-idf pada klasifikasi komentar video
youtube berbahasa Indonesia, menggunakan kernel polynomial memiliki nilai akurasi sebesar
86%, presisi sebesar 87%, recall sebesar 99% dan fl-score sebesar 100%. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikatakan bahwa penggunaan algoritme support
vector machines cukup baik pada penelitian ini.
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